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ABSTRACT 

  

Soybean leaf roller known as Lamposema indicata. These insects attack the leaves of soybean 

plants by rolling up soybean leaves, that are launched 3-4 weeks after planting. The research 

aims to find out application of Jathropha curcas extract againts the mortality of soybean leaf 

roller pest (Lamposema indicata) and reduce damage to soybean plants. This research was 

conducted in the experimental garden, Faculty of Agriculture, Teuku Umar University in 

October to November 2019. The research was arranged in a non factorial Completely 

Randomized Design consisting of 4 levels with 5 replications. The factors experience is 

Jathropha curcas seed extract concentrate are E1 (control), E1 (20%, E2 (13.3% and E3 (10%). 

The results shows Lamprosema mortality shows the highest found in the E3 regulation, this is 

because in the E3 setting it has a high concentration so that the composition of the poisons 

contained is also high. Castor seed extract (Jatropha curcas) contains the composition of 

phorbol ester and cursin. Based on the observations displayed during the observation, namely 

changes in behavior, slowing movement of larvae, discoloration from clear green to pale yellow 

and compacting of the larva's body cavity.  
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PENDAHULUAN  

Kedelai merupakan salah satu jenis 

tanaman polong-polongan yang menjadi 

sumber protein dan minyak nabati utama 

dunia. Kedelai merupakan tanaman pangan 

utama strategis terpenting setelah padi dan 

jagung. Peningkatan kebutuhan akan kedelai 

dapat dikaitkan dengan meningkatnya 

konsumsi masyarakat terhadap tahu dan 

tempe, serta untuk pasokan industri kecap 

(Mursidah, 2005). Kebutuhan kedelai setiap 

tahunnya ±2,2 juta ton biji kering, akan 

tetapi kemampuan produksi dalam negri 

pada tahun 2017 saat ini sebanyak 982 598 

ton atau 44,68% terhadap kebutuhan, dan 

sisanya sebesar 53,32% dipenuhi dari impor 

(BPS, 2018).    

Kekurangan pasokan kedelai tersebut 

dipengaruhi oleh permasalahan dalam 

praktik budidaya, seperti serangan hama dan 

penyakit  (Ridhayat, 2012), terutama hama 

(Marwoto, 2008). Serangan hama 

Lamprosema indicata menyebabkan daun-

daun kedelai habis dimakan oleh ulat 

tersebut, sehingga secara tidak langsung 

menurunkan jumlah produksi kedelai dalam 

negeri akibat berkurangnya jumlah daun 

tanaman kedelai untuk berfotosintesis. 
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Serangan hama dapat menurunkan hasil 

kedelai sampai 80% (Suharsono, 2011).  

Pengendalian hama secara tepat 

perlu didasari oleh pemahaman 

perkembangan populasi hama dan musuh 

alami serta kaitannya dengan fenologi 

tanaman. Sejauh ini penggunaan insektisida 

sintetis mendominasi pengendalian hama 

yang sayangnya berdampak negative seperti 

muculnya resistensi, resurgensi hama, dan 

pencemaran  lingkungan khususnya terhadap 

kesehatan manusia. Penggunaan insektisida 

adalah salah satu cara dalam mengurangi 

penggunaan insektisida sintetis. Jatropha 

curcas merupakan tanaman yang berpotensi 

sebagai insektisida nabati (Prijono, 1994).  

Jarak pagar (Jatropha curcas) 

memiliki kandungan bahan kimia phorbol 

ester dan curcin yang bersifat toksik 

terhadap serangga. Dimanfaatkan sebagai 

senyawa untuk memberikan pengaruh 

terhadap serangan hama. Kepekaan atau 

tingkat konsentrasi akan berdampak pada 

tingkat mortalitas karena pengaruh senyawa 

phorbol dan curcin sebagai insektisida nabati 

(Tukimin, 2008).  

Sayuthi et al. (2014) menyebutkan 

bahwa reaksi ekstrak biji jarak dengan  

konsentrasi 60 ml/l pada 120 JSA (Jam 

Setelah Aplikasi) menyebabkan mortalitas 

ulat Crocidolomia binotalis zell sebesar 

46,67 %. Menurut Kodjo et al. (2011) 

penggunaan ekstrak kasar biji jarak dengan 

konsentrasi 20% dapat mematikan ulat instar 

III Plutella xylostella sebesar 58,99% 

sedangkan konsentrasi 10% dapat 

mematikan ulat C. binotalis zell instar 

IIsebesar 80 %.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

penelitian ini penting diadakan untuk 

meneliti pengaruh beberapa konsentrasi 

ekstrak kasar biji jarak (Jatropha curcas) 

terhadap hama penggulung daun 

(Lamprosema indicata) pada tanaman 

kedelai (Glycine max).   

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan  di kebun 

percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Teuku Umar pada bulan Oktober sampai 

Nopember 2019. Penelitian ini disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial yang terdiri dari 4 taraf dengan 5 

kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah  

konsentrasi Ekstrak biji jarak (E) yaitu: 

Tanpa ekstrak (kontrol), E1 (10%), E2 

(13,3%) dan E3 (20%).   

Tanaman kedelai yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah varietas 

Grobogan sebanyak 20 tanaman untuk 

keseluruhan satuan percobaan. Tanaman 

kedelai ditanam sebanyak satu tanaman per 

polybag, yang kemudian tanaman tersebut 

diberikan sungkupan dari kain kasa putih, 

sehingga menutupi seluruh tanaman. 

Biji jarak pagar yang digunakan 

memiliki kriteria sudah tua dan berwarna 

hitam. Biji buah jarak dikering anginkan 

beberapa hari, lalu dihaluskan sebanyak 0,75 

g, kemudian direbus selama 10 menit dalam 

2 liter air yang telah ditambahkan 50 g 

deterjen. Selanjutnya hasil tersebut 

diendapkan selama 24 jam.  

Sebelum dilakukan aplikasi ekstrak 

biji jarak pagar, terlebih dahulu dilakukan 

investasi larva Lamprosema indicata 

sebanyak 5 larva per tanaman pada tanaman 

berumur 21 HST. Ekstrak biji jarak pagar 

yang telah disiapkan diaplikasikan ke 

tanaman kedelai dengan cara membuka 

sungkup kemudian menyemprotkan ekstrak 

ke seluruh bagian tanaman, dilakukan pada 

22 HST. 

Parameter pengamatan dalam 

penelitian ini adalah mortalitas Lamprosema 

indicata, kerusakan daun, dan gejala 

keracunan pada larva Lamprosema indicata. 

Pengamatan mortalitas dilakukan pada 22 

jam setelah aplikasi ekstrak biji jarak pagar. 

Parameter kerusakan daun dilakukan setelah 

pengamatan parameter mortalitas dengan 

cara menghitung jumlah daun yang rusak 
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pada setiap tanaman kedelai. Pengamatan 

gejala keracunan dilakukan setelah 24 jam 

aplikasi (JSA) dengan cara mengamati 

langsung perubahan fisik/morfologi larva 

Lamprosema indicata setelah pengaplikasian 

ekstrak biji jarak pagar. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mortalitas L. indicata pada 24 JSA 

tertinggi dijumpai pada perlakuan E3 (20%) 

yang berbeda dengan perlakuan E1 dan E2 

namun berbeda nyata dengan E0 sedangkan 

pada 48 JSA tertinggi dijumpai pada 

perlakuan E3 (20%) yang tidak berbeda 

dengan perlakuan E1 dan E2 namun berbeda 

nyata dengan E0. Hal ini menunjukkan 

semakin tingginya konsentrasi ekstrak yang 

diberikan maka mortalitas akan meningkat 

(Tabel 1). Tingkat mortalitas sangat 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang 

digunakan, dikarenakan bahan aktif atau 

senyawa racun yang semakin tinggi seiring 

peningkatan konsentrasi.  

 

Tabel 1.  Rata-rata mortalitas Lamprosema indicata pada beberapa konsentrasi ekstrak biji jarak 

pagar (Jatropha curcas) 

Perlakuan                     Mortalitas  Transformasi Arcsin 

 24 JSA 48 JSA 24 JSA 48 JSA 

E0 (0%) 28 60 31,63 a 50,99 a 

  E1 (10%) 80 96 66,21 c 84,68 b 

     E2 (13,3%) 72 96 58,37 b  84,68 b 

  E3 (20%) 92 100 79,37 d 90,00 b 

BNT 0,05  7,61 6,32 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji BNT 0,05  

 

Menurut Wina et al. (2008), biji 

jarak pagar mengandung senyawa racun 

phorbol ester dan cursin yang bersifat sangat 

toksik bagi sel hidup. Senyawa phorbo lester 

dapat  menghambat enzim protein kinase 

yang berperan dalam pertumbuhan sel dan 

jaringan, sedangkan senyawa cursin dapat 

menghambat penyerapan nutrien dan 

mengurangi nitrogen endogenous sel (Fasina 

et al., 2004 dalam Wina et al., 2008). Akibat 

dari kandungan kedua senyawa terbut, maka 

larva L. indicata mengalami keracunan dan 

mati. Beberapa penelitian melaporkan 

pemberian ekstrak biji jarak efektif 

mematikan larva pemakan daun jarak kepyar 

(Achaea janata) (Tukimin et al., 2010). 

Selain itu, penggunaan ekstrak biji jarak 

juga dilaporkan mampu menghambat 

penetasan telur kumbang Callosobruchus 

maculates (Adebowale dan Adedire, 2006).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak biji jarak tidak berbeda 

nyata terhadap kerusakan daun kacang 

kedelai (Tabel 2). Hal ini disebabkan 

sebelum aplikasi ekstrak biji jarak, tanaman 

terlebih dahulu diinvestasikan L. indicata 

sehingga tanaman telah menunjukkan gejala 

kerusakan. Akibatnya adalah pada 

pengamatan kerusakan, seluruh tanaman 

telah terserang meskipun aplikasi ekstrak 

biji jarak berhasil mematikan L. indicata. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak seiring 

dengan penurunan kerusakan. Akibatnya 

senyawa racun dalam ekstrak tinggi 

menyebabkan mortalitas tinggi, namun 

kerusakan mengecil.  
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Tabel 2. Rataan intensitas kerusakan daun Glycine max 

Perlakuan        Intensitas Kerusakan 
Transformasi 

Arcsin 

Transformasi  

 Arcsin 

 24 JSI  48 JSA 24 JSI 48 JSA 

E0 (0%) 25,28% 30,55% 5,04 5,44 

  E1 (10%) 20,33% 21,22% 4,50 4,60 

     E2 (13,3%) 19,86% 20,89% 4,47 4,59 

  E3 (20%) 18,78% 17,62% 4,32 4,15 

 

Hal ini berkaitan dengan penelitian 

Tukimin et al. (2008) menyebutkan bahwa 

kandungan bahan kimia yang berhasil 

dianalisis adalah phorbol ester yang dapat 

berfungsi sebagai racun kontak dan racun 

perut. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi tingkat konsentrasinya semaki tinggi 

bahan aktif yang dikandungnya dengan 

demikian semakin tinggi pula daya 

bunuhnya.  

Senyawa phorbol ester yang 

terkandung dalam biji jarak merupakan  

produk alami yang berasal dari tanaman 

keluarga Euphorbiaceae. Menurut Makker 

dan Backer (1997), kandungan phorbol ester 

tertinggi ditemukan pada bungkil biji (1,81 

mg/gr) dan inti biji (2,7 mg/g). Senyawa 

phorbol ester ini sangat toksik (beracun), 

bahkan terbukti memiliki efek negatif pada 

berbagai sistem biologis secara in vitro, 

beberapa diantaranya termasuk efek pada 

diferensiasi sel (Gerald et al., 1998). Phorbol 

ester (Jatropha factor C1-C6) menunjukkan 

sifat pencegah serangga/sitotoksik pada 

hama (Devappa et al., 2011). 

Selain phorbol ester, biji jarak pagar 

juga mengandung curcin atau lectin yaitu 

fitotoksin atau toxalbumin yang memiliki 

molekul protein besar, komplek dan sangat 

beracun, menyerupai struktur dan fisiologi 

racun yang dihasilkan bakteri (Heller, 1996). 

Curcin adalah senyawa non-immunoglobulin 

alami yang dapat menggumpalkan darah 

pada hewan termasuk pada serangga 

(Cheeke, 1989).  Uji klinis pada manusia, 

curcin dapat menyebabkan iritasi pada mata 

dan tetap terdapat pada fraksi bungkil 

bahkan setelah pengambilan minyak (Heller, 

1996). 

Gejala keracunan pada larva L. 

indicata akibat aplikasi ekstrak biji jarak 

pagar menunjukkan gejala yang sama pada 

semua perlakuan. Adapun gejala keracunan 

yang terlihat selama pengamatan yaitu 

perubahan tingkah laku, pergerakan larva 

yang melambat, perubahan warna dari warna 

hijau bening menjadi kuning pucat dan 

memadatnya rongga tubuh larva L. indicata. 

Gejala yang muncul tersebut merupakan 

wujud respon serangga terhadap senyawa 

racun yang terkandung pada ekstrak biji 

jarak pagar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dadang dan Prijono (2008) dalam Sayd 

(2014), yang menyatakan bahwa larva yang 

keracunan akan kehilangan keaktifannya 

akibat kekurangan sumber energi, 

selanjutnya larva menjadi lumpuh karena 

otot dan jaringan lain kekurangan energi, 

tubuh tampak menghitam akibat kematian 

sel dan jaringan, dan akhirnya mati.      

 

KESIMPULAN  

1. Ekstrak biji jarak berpengaruh 

terhadap mortalitas L. idicata 

2. Mortalitas L. indicata tertinggi 

diperoleh pada konsentrasi ekstrak 

20% (E3) sebesar 90%. 

3. Intensitas kerusakan terendah 

diperoleh pada konsentrasi 20% (E3) 

sebesar 17,62%.  
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